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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Ayat Tarbawi dalam KMA nomor 

183 tahun 2019 pada mata pelajaran  Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah 

metode kepustakaan (library research). Penelitian ini memusatkan perhatian pada 

studi kepustakaan tentang analisis Ayat Tarbawi dalam KMA nomor 183 tahun 

2019. Sesuai dengan masalah pokok yang dibahas, maka penelitian ini dimulai 

dengan upaya mengklasifikasi Ayat Tarbawi dalam KMA nomor 183 tahun 2019 

mata pelajaran  Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah. Untuk keperluan itu 

digunakan dua sumber data yaitu: 1) Data primer adalah data yang diperoleh dari  

Al-Qur’an dan KMA nomor 183 tahun 2019; 2) Data sekunder merupakan sumber 

pendukung dan pelengkap data primer, seperti buku, jurnal, yang berkaitan dengan 

Ayat Tarbawi, dan berbagai sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ayat Tarbawi dalam KMA 

nomor 183 tahun 2019 mata pelajaran  Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah 

dibedakan menjadi dua yaitu Pertama, Ayat Tarbawi dalam mata pelajaran  Al-

Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah peminatan IPA, IPS, Bahasa ada 18 Ayat. Kedua, 

Ayat Tarbawi dalam mata pelajaran  Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah 

peminatan keagamaan ada 23 ayat. 

Kata Kunci: Ayat Tarbawi, KMA nomor 183 tahun 2019, Al-Qur’an Hadis, 

Madrasah Aliyah 

Abstract 

The purpose of this study was to find out the Tarbawi verse in KMA number 183 

of 2019 on the Al-Qur’an Hadith subject matter at Madrasah Aliyah. This study 
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uses a qualitative approach. The method used is the method of literature (library 

research). The research focuses on the study of literature on the analysis of the 

verses of tarbawi in KMA number 183 of 2019. In accordance with the main issues 

discussed, this research begins with an efforts to classify the verses of tarbawi in 

KMA number 183 of 2019 in the subject Al-Qur’an Hadith subjects at Madrasah 

Aliyah. For this purpose, two sources of data were: 1) primary data, namely data 

obtained from the Quran and KMA number 183 of 2019. 2) Secondary data is a 

source of support and complement to primary data, such as books, journals related 

to verses of tarbawi, and various other related sources with a research problem. The 

results of this study indicate that the tarbawi verses in KMA number 183 of 2019 

the Al-qur’an Hadith subject at the Madrasah Aliyah are divided into two, namely 

first, the tarbawi verses in the Alquran Hadith subject at Madrasah Aliyah 

specializes in science, social studies, and language there are 18 verses. Secondly, 

the tarbawi verses in the Alquran Hadith subject at Madrasah Aliyah specializes in 

religious there are 23 verses. 

Keywords: Tarbawi verse, KMA number 183 of 2019, Hadith Quran, Madrasah 

Aliyah 

 

 

PENDAHULUAN 

Fakultas Agama Islam, merupakan salah satu fakultas yang ada di 

Universitas Muhammadiyah Jakarta yang berdiri sejak tahun 1962 dan sudah 

berperan banyak dalam menyiapkan sarjana dan telah berkiprah di masyarakat, 

khususnya Prodi PAI banyak menyiapkan guru Pendidikan Agama Islam untuk 

semua level satuan pendidikan. Sebagai bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi, PAI 

FAI UMJ diharapkan memiliki peran yang cukup penting dalam menyiapkan 

tenaga guru yang profesional dan menjadi agen of change di sekolah dan 

masyarakat.  

Perubahan kurikulum sekolah atau madrasah yang terus terjadi memerlukan 

respon yang tepat dari Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK) 

sebagai penghasil tenaga guru yang profesional. Kemampuan dasar mengajar 

terutama yang berkaitan dengan skills perlu terus dilatih dan dikembangkan pada 

mahasiswa calon guru, meskipun mahasiswa sudah mendapatkan bekal 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dari perkuliahan. Perubahan kurikulum dan 

komponennya dapat berpengaruh langsung terhadap pola perencanaan, proses, 

metode, dan hasil belajar.  

Pemenuhan kompetensi penyusunan perangkat pembelajaran sering kali 

terkendala oleh keterbatasan waktu kuliah, variasi mahasiswa yang sangat beragam, 

akses informasi terhadap perubahan pola pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

KMA nomor 183 tahun 2019 masih dirasakan kurang, dan materi perkuliahan core 

PAI kadang belum disesuaikan dengan perubahan dalam KMA nomor 183 tahun 

2019, bahkan kadang terjadi perbedaan pemahaman di antara dosen pengampu mata 

kuliah core PAI, sehingga aspek-aspek perubahan tersebut belum dapat diantisipasi 

dengan cepat dan tepat oleh Prodi PAI. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, dari dokumen RPS mata kuliah core PAI 

yang dibuat oleh dosen pengampu belum disesuaikan dengan perubahan KMA 

nomor 183 tahun 2019, diantaranya adalah mata kuliah Tafsir Tarbawi. Sehingga 

dari masalah tersebut, tim peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang 

Analisis Ayat Tarbawi dalam KMA nomor 183 tahun 2019, seiring dengan 
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impelementasi KMA nomor 183 tahun 2019 mulai diterapkan tahun 2020/2021. 

Dengan harapan hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi Prodi PAI khususnya 

untuk dosen pengampu mata kuliah core PAI. 

Meskipun penelitian mengenai analisis Ayat Tarbawi telah banyak 

dilakukan, namun belum ada yang mengkaji tentang analisis Ayat Tarbawi dalam 

KMA 183 tahun 2019. Zulheldi (2019), misalnya, dalam Murabby Jurnal 

Pendidikan Islam UIN Imam Bonjol Padang, tentang penelitian Tafsir Tarbawi 

terhadap surat An-Naml (27) ayat 17-19 menyatakan bahwa melalui kajian atau 

penelitian dengan menggunakan metode tafsir tarbawi terhadap surat An-Naml (27) 

ayat 17-19, didapatkan adanya prinsip utama berlalu lintas, yaitu berjalan dengan 

tertib dan teratur. 

Sedangkan penelitian Liarti Bt Rusli (2019), dalam Jurnal Inspiratif 

Pendidikan UIN Alauddin, mengkaji tentang Analisis terhadap ayat-ayat Tarbawi 

dalam  Al-Qur’an mengenai metode pembelajaran menyatakan bahwa metode yang 

terdapat dalam  Al-Qur’an berdasarkan ayat-ayat Tarbawi yaitu metode 

keteladanan, metode pemberian hukuman, metode demonstrasi, metode 

perumpamaan, metode membaca, metode kisah. 

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih memfokuskan pada Ayat-ayat 

Tarbawi dalam  Al-Qur’an. Karena itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi signifikan bagi Prodi PAI khususnya hasil penelitian ini bisa menjadi 

acuan untuk dosen pengampu mata kuliah core PAI yaitu mata kuliah Tafsir 

Tarbawi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana Moleong 

(2006) mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis maupun lisan. 

Metode yang digunakan adalah metode kepustakaan (library research), 

yaitu pengumpulan data dan informasi dengan bantuan materi yang terdapat dalam 

kepustakaan. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada studi kepustakaan tentang analisis 

Ayat Tarbawi dalam KMA 183 tahun 2019. Sesuai dengan masalah pokok yang 

dibahas, maka penelitian ini dimulai dengan upaya mengklasifikasi Ayat Tarbawi 

dalam KMA 183 tahun 2019 mata pelajaran  Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah. 

Untuk keperluan itu digunakan dua sumber data yaitu:1) Data primer adalah data 

yang diperoleh dari  Al-Qur’an dan KMA 183 tahun 2019; 2) Data sekunder 

merupakan sumber pendukung dan pelengkap data primer, seperti buku, jurnal, 

yang berkaitan dengan ayat-ayat Tarbawi, dan berbagai sumber lainnya yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan dokumen sebagai pengumpulan data. 

Teknik Analisis Data menggunakan cara Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) 

yang terdiri dari empat alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 

data, dan verifikasi atau menyimpulkan data. 

Manfaat yang diperoleh berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat memberikan tambahan khazanah pengetahuan secara teoritis di bidang 

ilmu Pendidikan Islam 

2. Dan juga merupakan panduan praktis bagi dosen pengampu mata kuliah core 

PAI khususnya dalam mengembangkan kurikulum mata kuliah Tafsir Tarbawi 

untuk mahasiswa prodi PAI. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

KMA Nomor 183 Tahun 2019 

Keputusan Menteri Agama (KMA) nomor 183 tahun 2019 adalah Regulasi 

baru tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab di Madrasah. Madrasah merupakan 

sekolah umum berciri khas agama Islam. Kekhasan madrasah bukan saja pada 

jumlah mata pelajaran agama Islam yang lebih banyak dari yang ada di sekolah. 

Lebih dari itu kekhasan madarasah adalah tata nilai yang menjiwai proses 

pendidikan pada madrasah yang berorientasi pada pengalaman ajaran agama Islam 

yang moderat dan holistic, berdimensi ibadah, berorientasi duniawi sekaligus 

ukhrawi sebagaimana telah terejawantahkan dalam kehidupan bangsa Indonesia. 

Kurikulum PAI pada madrasah dimaksudkan sebagai panduan satuan 

pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum PAI di madrasah. Kurikulum 

PAI pada madrasah bertujuan untuk standarisasi Kurikulum PAI di madrasah. 

Sasaran kurikulum PAI pada madrasah adalah satuan pendidikan madrasah dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam menyelenggarakan pendidikan madrasah. 

Ruang lingkup kurikulum PAI madrasah meliputi: 

1. Kerangka Dasar Kurikulum PAI 

2. Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi PAI 

3. Pembelajaran PAI 

4. Penilaian PAI 

5. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) PAI 

Kompetensi Inti yang selanjutnya disingkat KI adalah merupakan gambaran 

secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah. 

Kompetensi Dasar yang selanjutnya disingkat KD adalah merupakan kemampuan 

spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang terkait muatan 

atau mata pelajaran. 

Fungsi KI yakni untuk sinkronisasi horizontal berbagai kompetensi dasar 

antar mata pelajaran pada kelas yang sama dapat dijaga. Selain itu sinkronisasi 

vertikal berbagai kompetensi dasar pada mata pelajaran yang sama pada kelas yang 

berbeda. Rumusan KI menggunakan notasi: 1) KI-1 untuk KI sikap spiritual, 2) KI-

2 untuk KI sikap sosial, 3) KI-3 untuk KI pengetahuan (pemahaman konsep), 4) KI-

4 untuk KI keterampilan. Urutan tersebut mengacu pada urutan yang disebutkan 

dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

KMA 183 tahun 2019 Memuat struktur kurikulum jenjang MI, MTs dan 

MA. Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA Adalah satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan dengan kekhususan agama Islam pada 

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari MTS. Struktur kurikulum MA, 

untuk mata pelajaran PAI masuk dalam kelompok A (umum) yang terdiri dari 4 

mapel yaitu 1)  Al-Qur’an Hadis (terdiri dari konten Tafsir dan Hadis), 2). Akidah 

Akhlak (Ilmu kalam dan akhlak Tasawuf), 3).Fikih, 4).Sejarah Kebudayaan Islam. 

Sedangkan untuk peminatan keagamaan masuk kelompok C ada 4 mapel yaitu Ilmu 

Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Bahasa Arab. (KMA 183 tahun 2019) 
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Pemetaan Ayat Tarbawi dalam KMA Nomor 183 Tahun 2019 Mata Pelajaran  

Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah 

1. Madrasah Aliyah peminatan IPA, IPS, Bahasa 

a. Ayat tentang penciptaan manusia 

b. Ayat tentang berbakti kepada kedua orang tua 

c. Ayat tentang larangan mendekati perbuatan zina 

d. Ayat tentang toleransi 

e. Ayat tentang kewajiban menuntut ilmu 

f. Ayat tentang tanggungjawab dalam keluarga 

g. Ayat tentang berbuat kebajikan 

h. Ayat tentang beribadah dan berusaha  

i. Ayat tentang mengkonsumsi makanan yang baik dan halal 

j. Ayat tentang mensyukuri nikmat Allah Swt  

k. Ayat tentang kesederhanaan  

l. Ayat tentang macam-macam ujian dari Allah Swt 

m. Ayat tentang larangan berbuat kerusakan di bumi 

n. Ayat tentang perintah membaca  

o. Ayat tentang kewajiban berdakwah   

p. Ayat tentang amar makruf nahi munkar  

q. Ayat tentang musyawarah/demokrasi  

r. Ayat tentang menegakkan keadilan 

2. Madrasah Aliyah peminatan Keagamaan 

a. Ayat tentang kebesaran dan kekuasaan Allah 

b. Ayat tentang mentaati Allah dan Rasul 

c. Ayat tentang berbakti kepada kedua orang tua 

d. Ayat tentang menghargai guru dan ilmu 

e. Ayat tentang ikhlas dalam beramal 

f. Ayat tentang disiplin dan etos kerja 

g. Ayat tentang tanggungjawab terhadap diri, keluarga dan masyarakat 

h. Ayat tentang kompetisi dalam kebaikan  

i. Ayat tentang toleransi dan etika dalam pergaulan 

j. Ayat tentang berperilaku santun 

k. Ayat tentang menghindari dari pergaulan bebas 

l. Ayat tentang melestarikan lingkungan hidup 

m. Ayat tentang mencintai kedamaian 

n. Ayat tentang musyawarah dan demokrasi 

o. Ayat tentang amanah dalam kepemimpinan  

p. Ayat tentang jujur dan adil 

q. Ayat tentang amar ma’ruf nahi munkar 

r. Ayat tentang kewajiban berdakwah 

s. Ayat tentang membangun kepedulian sosial  

t. Ayat tentang kejasama dan gotong royong 

u. Ayat tentang makanan yang halal dan baik 

v. Ayat tentang mensyukuri nikmat Allah 

w. Ayat tentang sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan. 

 

Ayat Tarbawi dalam KMA Nomor 183 Tahun 2019 Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadis di Madrasah Aliyah Peminatan IPA, IPS, Bahasa 
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1. Q.S. Al Mukminun/23: 12-14, Q.S. An Nahl/16: 78, Q.S. Al Baqarah/2: 30-32 

Q.S. Adz Dzariyat/51: 56 tentang penciptaan manusia 

نْ طِيْنٍۚ   ةٍ م ِ
َ
ل
ٰ
سَانَ مِنْ سُل

ْ
اِن
ْ
قْنَا ال

َ
قَدْ خَل

َ
نٰهُ نُطْفَةً فِيْ  ٢١وَل

ْ
كِيْنٍۖ  ثُم َ جَعَل ثُم َ  ٢١قَرَارٍ م َ

عِظٰمَ 
ْ
سَوْنَا ال

َ
مُضْغَةَ عِظٰمًا فَك

ْ
قْنَا ال

َ
قَةَ مُضْغَةً فَخَل

َ
عَل
ْ
قْنَا ال

َ
قَةً فَخَل

َ
طْفَةَ عَل قْنَا الن ُ

َ
خَل

لِقِيْنََۗ  خٰ
ْ
حْسَنُ ال

َ
هُ ا

ٰ 
خَرََۗ فَتَبَارَكَ الل

ٰ
قًا ا

ْ
نٰهُ خَل

ْ
شَأ
ْ
ن
َ
حْمًا ثُم َ ا

َ
 ٢١ل

Terjemah Kemenag 2019 

12.  Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) 

dari tanah. 

13.  Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh 

(rahim). 

14.  Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). 

Lalu, sesuatu yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu 

Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta. 

2. Q.S. Al Isra/17: 23-24, Q.S. luqman/31: 13-17 tentang berbakti kepada kedua 

orang tua 

كِبَرَ 
ْ
غَن َ عِنْدَكَ ال

ُ
ا يَبْل وَالدَِيْنِ اِحْسٰنًاَۗ اِم َ

ْ
اهُ وَبِال آْ اِي َ

َ 
ا اِل ا تَعْبُدُوْْٓ

َ 
ل
َ
كَ ا ۞ وَقَضٰى رَب ُ

 
َ 
 ل
ْ
ا تَقُل

َ
هُمَا فَل

ٰ
وْ كِل

َ
حَدُهُمَآْ ا

َ
رِيْمًا ا

َ
ا ك

ً
هُمَا قَوْل

َ 
 ل
ْ
ا تَنْهَرْهُمَا وَقُل

َ
ل ٍ و َ

ف 
ُ
وَاخْفِضْ  ١١هُمَآْ ا

يٰنِيْ صَغِيْرًاَۗ  مَا رَب َ
َ
ب ِ ارْحَمْهُمَا ك

 ر َ
ْ
حْمَةِ وَقُل ِ مِنَ الر َ

 
ل
هُمَا جَنَاحَ الذ ُ

َ
 ١١ل

Terjemah Kemenag 2019 

23.  Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 

maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 

“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada 

keduanya perkataan yang baik.426) 

426) Sekadar mengucapkan kata ah (atau kata-kata kasar lainnya) kepada orang 

tua tidak dibolehkan oleh agama, apalagi memperlakukan mereka dengan lebih 

kasar. 

 

24.  Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 

ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka 

berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.” 

3. Q.S. Al Isra/17: 32, Q.S. An-Nur/24: 2 tentang larangan mendekati perbuatan 

zina 

ا 
ً
انَ فَاحِشَةً َۗوَسَاءَۤ سَبِيْل

َ
نىْٰٓ اِن َهٗ ك ِ

ا تَقْرَبُوا الز 
َ
 ١١وَل

Terjemah Kemenag 2019 

32.  Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan 

keji dan jalan terburuk. 

4. Q.S. Al kafirun/109: 1-6, Q.S. Yunus/10: 40-41, Q.S. al kahfi/18: 29, Q.S. Al 
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hujurat/49: 10-13 tentang toleransi 

فِرُوْنََۙ 
ٰ
ك
ْ
هَا ال ي ُ

َ
 يٰٓا

ْ
عْبُدُ مَا تَعْبُدُوْنََۙ  ٢قُل

َ
آْ ا

َ
عْبُدُۚ  ١ل

َ
نْتُمْ عٰبِدُوْنَ مَآْ ا

َ
آْ ا

َ
 عَابِدٌ  ١وَل

۠
نَا
َ
آْ ا

َ
وَل

مَْۙ 
ا عَبَدْت ُ نْتُمْ عٰبِدُوْنَ  ١م َ

َ
آْ ا

َ
عْبُدَُۗ  وَل

َ
مْ وَلِيَ دِيْنِ ࣖ  ٥مَآْ ا

ُ
مْ دِيْنُك

ُ
ك
َ
 ٦ل

Terjemah Kemenag 2019 

1.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai orang-orang kafir, 

2.  aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 

3.  Kamu juga bukan penyembah apa yang aku sembah. 

4.  Aku juga tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. 

5.  Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. 

6.  Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” 

5. Q.S. at-Taubah (9): 122, Q.S. Ali imron/3: 190-191 tentang kewajiban 

menuntut ilmu 

انَ 
َ
هُوْا ۞ وَمَا ك

يَتَفَق َ ِ
 
فَةٌ ل نْهُمْ طَاىۤ ِ ِ فِرْقَةٍ م ِ

 
ل
ُ
ا نَفَرَ مِنْ ك

َ
وْل
َ
ةًَۗ فَل

افۤ َ
َ
مُؤْمِنُوْنَ لِيَنْفِرُوْا ك

ْ
ال

ذَرُوْنَ ࣖ  هُمْ يَحْ
َ 
عَل
َ
يْهِمْ ل

َ
يْنِ وَلِيُنْذِرُوْا قَوْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْْٓا اِل  ٢١١فِى الد ِ
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122.  Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 

(tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka 

dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar 

mereka dapat menjaga dirinya? 

6. Q.S. at-Tahrim (66): 6, Q.S. Taha/20: 132, Q.S. al an’am/6: 70 tentang 

tanggungjawab dalam keluarga 

جَارَةُ  حِ
ْ
اسُ وَال قُوْدُهَا الن َ مْ نَارًا و َ

ُ
هْلِيْك

َ
مْ وَا

ُ
نْفُسَك

َ
مَنُوْا قُوْْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َ 
هَا ال ي ُ

َ
يْ  يٰٓا

َ
ةٌ عَل

َ
ك ِ ِٕ

هَا مَلى

وْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ 
ُ
مَرَهُمْ وَيَفْعَل

َ
هَ مَآْ ا

ٰ 
ا يَعْصُوْنَ الل

َ 
اظٌ شِدَادٌ ل

َ
 ٦غِل
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6.  Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. 

7. Q.S. al-Baqarah/2: 148, Q.S. Fathir/35: 32, Q.S. an-Nahl/16:97 tentang 

berbuat kebajikan 

 
هُ جَمِيْعًا َۗاِن َ

ٰ 
مُ الل

ُ
تِ بِك

ْ
وْنُوْا يَأ

ُ
يْنَ مَا تَك

َ
يْرٰتَِۗ ا خَ

ْ
يْهَا فَاسْتَبِقُوا ال ِ

 
جْهَةٌ هُوَ مُوَل ٍ و ِ

 
 وَلِكُل

ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌ 
 
ل
ُ
ى ك

ٰ
هَ عَل

ٰ 
 ٢١١الل
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148.  Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. Maka, 

berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu 

berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu. 

8. Q.S. al-Jumu’ah/62: 9-11, Q.S. al-Qashash/28: 77 tentang beribadah dan 
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berusaha 

هِ وَذَرُو
ٰ 
رِ الل

ْ
ى ذكِ

ٰ
جُمُعَةِ فَاسْعَوْا اِل

ْ
وْمِ ال وةِ مِنْ ي َ

ٰ
ل مَنُوْْٓا اِذَا نُوْدِيَ لِلص َ

ٰ
ذِيْنَ ا

َ 
هَا ال ي ُ

َ
بَيْعََۗ  ايٰٓا

ْ
ال

مُوْنَ 
َ
نْتُمْ تَعْل

ُ
مْ اِنْ ك

ُ
ك
َ 
مْ خَيْرٌ ل

ُ
وةُ فَانْتَشِرُوْ  ٩ذٰلِك

ٰ
ل رْضِ وَابْتَ فَاِذَا قُضِيَتِ الص َ

َ
ا
ْ
غُوْا ا فِى ال

مْ تُفْلِحُوْنَ 
ُ
ك
َ 
عَل
َ 
ثِيْرًا ل

َ
هَ ك

ٰ 
رُوا الل

ُ
هِ وَاذكْ

ٰ 
وْْٓا  ٢١مِنْ فَضْلِ الل انْفَض ُ

ۨ
هْوًا 

َ
وْ ل
َ
ارَةً ا وْا تِجَ

َ
وَاِذَا رَا

جَ  هْوِ وَمِنَ الت ِ
َ 
نَ الل هِ خَيْرٌ م ِ

ٰ 
 مَا عِنْدَ الل

ْ
مًاَۗ قُل وْكَ قَاۤى ِ

ُ
يْهَا وَتَركَ

َ
هُ خَيْ اِل

ٰ 
قِيْنَ ࣖ ارَةَِۗ وَالل ِِ

رُ الر ٰ

٢٢ 
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9.  Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk melaksanakan 

salat pada hari Jumat telah dikumandangkan, segeralah mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. 

10.  Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi, 

carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 

beruntung. 

11.  Apabila (sebagian) mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka 

segera berpencar (menuju) padanya dan meninggalkan engkau (Nabi 

Muhammad) yang sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di 

sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan.” Allah pemberi 

rezeki yang terbaik. 

9. Q.S. al-Baqarah/2: 168-169, Q.S. al-Baqarah/2: 172-173 tentang 

mengkonsumsi makanan yang baik dan halal 

مْ 
ُ
ك
َ
يْطٰنَِۗ اِن َهٗ ل بِعُوْا خُطُوٰتِ الش َ

ا تَت َ
َ
ل بًاۖ و َ ِ

ا طَي 
ً
ل
ٰ
رْضِ حَل

َ
ا
ْ
ا فِى ال وْا مِم َ

ُ
ل
ُ
اسُ ك هَا الن َ ي ُ

َ
يٰٓا

بِيْنٌ  مُ  ٢٦١عَدُو ٌ م ُ
ْ
مُوْنَ اِن َمَا يَأ

َ
ا تَعْل

َ
هِ مَا ل

ٰ 
ى الل

َ
وْا عَل

ُ
نْ تَقُوْل

َ
فَحْشَاءِۤ وَا

ْ
وْءِۤ وَال مْ بِالس ُ

ُ
 ٢٦٩ركُ
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168.  Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi 

baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata. 

169.  Sesungguhnya (setan) hanya menyuruh kamu untuk berbuat jahat dan keji 

serta mengatakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui.  

10. Q.S. az-Zukhruf/43: 9-13, Q.S. al-Ankabut/29: 17 tentang mensyukuri nikmat 

Allah Swt 

عَلِيْمَُۙ 
ْ
عَزِيزُْ ال

ْ
قَهُن َ ال

َ
ن َ خَل

ُ
يَقُوْل

َ
رْضَ ل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال قَ الس َ

َ
نْ خَل تَهُمْ م َ

ْ
ل
َ
نْ سَا ى ِ

َ
ذِيْ  ٩وَل

َ 
ال

مْ تَهْتَدُوْنَۚ  
ُ
ك
َ 
عَل
َ 
ا ل

ً
مْ فِيْهَا سُبُل

ُ
ك
َ
 ل
َ
جَعَل رْضَ مَهْدًا و َ

َ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
 ل
َ
 مِنَ  ٢١جَعَل

َ
ل ذِيْ نَز َ

َ 
وَال

مَاءِۤ  خرَْجُوْنَ الس َ
ُ

ذٰلِكَ ت
َ
يْتًاۚ  ك دَةً م َ

ْ
شَرْنَا بِهٖ بَل

ْ
ن
َ
هَا  ٢٢مَاءًًۤۢ بِقَدَرٍۚ فَا

َ 
ل
ُ
وَاجَ ك ِْ

َ
ا
ْ
قَ ال

َ
ذِيْ خَل

َ 
وَال

بُوْنََۙ 
َ
نْعَامِ مَا تَركْ

َ
ا
ْ
كِ وَال

ْ
فُل
ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
ك
َ
 ل
َ
رُوْا نِعْمَةَ  ٢١وَجَعَل

ُ
ى ظُهُوْرِهٖ ثُم َ تَذْك

ٰ
لِتَسْتَوٗا عَل
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مْ 
ُ
ك ِ
هٗ مُقْرِنِيْنََۙ رَب 

َ
ا ل ن َ

ُ
نَا هٰذَا وَمَا ك

َ
رَ ل

ذِيْ سَخ َ
َ 
وْا سُبْحٰنَ ال

ُ
يْهِ وَتَقُوْل

َ
 ٢١اِذَا اسْتَوَيْتُمْ عَل
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9.  Jika kamu menanyakan kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan langit 

dan bumi,” pastilah mereka akan menjawab, “Yang menciptakannya adalah Zat 

Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. 

10.  (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai tempat menetap bagimu dan 

menjadikan jalan-jalan di atasnya untukmu agar kamu mendapat petunjuk. 

11.  Yang menurunkan air dari langit dengan suatu ukuran, lalu dengan air itu 

Kami menghidupkan negeri yang mati (tandus). Seperti itulah kamu akan 

dikeluarkan (dari kubur). 

12.  (Dialah) yang menciptakan semua makhluk berpasang-pasangan dan 

menjadikan kapal laut untukmu serta hewan ternak untuk kamu tunggangi 

13.  agar kamu dapat duduk di atas punggungnya. Kemudian jika kamu sudah 

duduk (di atas punggung)-nya, kamu akan mengingat nikmat Tuhanmu dan 

mengucapkan, “Mahasuci Zat yang telah menundukkan (semua) ini bagi kami, 

padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. 

11. Q.S. al-Furqan/25:67, Q.S. al-Isra/17:26-27 & 29-30, Q.S. al-Qashash/28: 79-

82, Q.S. al-Baqarah/2: 177, Q.S. al-Ma’un/107: 1-7 tentang kesederhanaan 

انَ بَيْنَ ذٰلِكَ 
َ
مْ يَقْتُرُوْا وَك

َ
مْ يُسْرِفُوْا وَل

َ
نْفَقُوْا ل

َ
ذِيْنَ اِذَآْ ا

َ 
 ٦٦قَوَامًا  وَال
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67.  Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) 

kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya. 

12. Q.S. al-Baqarah/2: 155-157, Q.S. Ali Imran/3: 186 tentang macam-macam 

ujian dari Allah Swt 

رِ  مَرٰتَِۗ وَبَش ِ نْفُسِ وَالث َ
َ
ا
ْ
مْوَالِ وَال

َ
ا
ْ
نَ ال جوُعِْ وَنَقْصٍ م ِ

ْ
خوَْفِ وَال

ْ
نَ ال مْ بِشَيْءٍ م ِ

ُ
وَن كَ

ُ
نَبْل

َ
وَل

بِرِيْنَ  يْهِ رٰجِعُوْنََۗ  ٢٥٥الص ٰ
َ
آْ اِل هِ وَاِن َ

ٰ 
وْْٓا اِن َا لِل

ُ
صِيْبَةٌ َۗ قَال صَابَتْهُمْ م ُ

َ
ذِيْنَ اِذَآْ ا

َ 
ل
َ
  ٢٥٦ا

ُ
يْهِمْ ا

َ
كَ عَل ىى ِ ول

مُهْتَدُوْنَ 
ْ
كَ هُمُ ال ىى ِ ول

ُ
هِمْ وَرَحْمَةٌ َۗوَا ِ

ب  نْ ر َ وٰتٌ م ِ
َ
 ٢٥٦صَل
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155.  Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi 

Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar, 

156.  (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan 

“Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 

sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali). 

157.  Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tu-hannya 

dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

13. Q.S. ar-Rum/30: 41-42, Q.S. al-A’raf/7: 56-58, Q.S. Shad/38: 27, Q.S. al-

Furqan/25: 45-50, Q.S. al-Baqarah/2: 204-206 tentang larangan berbuat 

kerusakan di bumi 

وْا 
ُ
ذِيْ عَمِل

َ 
اسِ لِيُذِيْقَهُمْ بَعْضَ ال يْدِى الن َ

َ
سَبَتْ ا

َ
بَحْرِ بِمَا ك

ْ
بَر ِ وَال

ْ
فَسَادُ فِى ال

ْ
ظَهَرَ ال

هُمْ يَرْجِعُوْنَ 
َ 
عَل
َ
ذِيْنَ مِنْ  ١٢ل

َ 
انَ عَاقِبَةُ ال

َ
يْفَ ك

َ
رْضِ فَانْظُرُوْا ك

َ
ا
ْ
 سِيْرُوْا فِى ال

ْ
َۗ قَ  قُل

ُ
بْل
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شْركِِيْنَ  ثَرُهُمْ م ُ
ْ
ك
َ
انَ ا

َ
 ١١ك
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41.  Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

42.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bepergianlah di bumi, lalu lihatlah 

bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan mereka adalah orang-

orang musyrik.” 

14. Q.S. al-A’laq/96: 1-5, Q.S. Yunus/10: 101, Q.S. al-Baqarah/2: 164, Q.S. al-

Hujurat/49: 6 tentang perintah membaca 

قَۚ 
َ
ذِيْ خَل

َ 
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
قٍۚ  ٢اِقْرَأ

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
رَمَُۙ  ١خَل

ْ
ك
َ
ا
ْ
 وَرَب ُكَ ال

ْ
ذِيْ  ١اِقْرَأ

َ 
ال

مَِۙ 
َ
قَل
ْ
مَ بِال

َ 
مَْۗ  ١عَل

َ
مْ يَعْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َ 
 ٥عَل
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1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 

2.  Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3.  Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, 

4.  yang mengajar (manusia) dengan pena. 

5.  Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

15. . Q.S. an-Nahl/16: 125, Q.S. asy-Syu’ara’/26: 214-216, Q.S. al-Hijr/15: 94-96 

tentang kewajiban berdakwah 

 رَب َكَ 
حْسَنَُۗ اِن َ

َ
تِيْ هِيَ ا

َ 
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
 ا

 عَنْ سَبِ 
َ 
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
مُهْتَدِيْنَ هُوَ ا

ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 ٢١٥يْلِهٖ وَهُوَ ا
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125.  Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

424) Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 

antara yang hak dengan yang batil. 

16. Q.S. Ali Imran/3: 104, Q.S. Ali Imran/3: 110, Q.S. al-Maidah/5: 78-80 tentang 

amar makruf nahi munkar 

رِ َۗ 
َ
مُنْك

ْ
مَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ ال

ْ
مُرُوْنَ بِال

ْ
يْرِ وَيَأ خَ

ْ
ى ال

َ
دْعُوْنَ اِل ةٌ ي َ م َ

ُ
مْ ا

ُ
نْك نْ م ِ

ُ
تَك

ْ
وَل

مُفْلِحُوْنَ 
ْ
كَ هُمُ ال ىى ِ ول

ُ
 ٢١١وَا
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104.  Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar.111) Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

111) Makruf adalah segala kebaikan yang diperintahkan oleh agama serta 

bermanfaat untuk kebaikan individu dan masyarakat. Mungkar adalah setiap 

keburukan yang dilarang oleh agama serta merusak kehidupan individu dan 

masyarakat. 
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17. Q.S. Ali Imran/3: 159, Q.S. asy-Syura/42: 38 tentang musyawarah/demokrasi 

هُ 
َ
هِ لِنْتَ ل

ٰ 
نَ الل وْا مِنْ حَوْلِكَۖ  فَبِمَا رَحْمَةٍ م ِ انْفَض ُ

َ
بِ ل

ْ
قَل
ْ
ا غَلِيْظَ ال نْتَ فَظ ً

ُ
وْ ك

َ
مْۚ  وَل

هَ 
ٰ 
 الل

هِ َۗ اِن َ
ٰ 
ى الل

َ
 عَل

ْ
ل
َ 
مْرِۚ فَاِذَا عَزَمْتَ فَتَوَك

َ
ا
ْ
هُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ال

َ
 فَاعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ ل

لِيْنَ  ِ
 
مُتَوَك

ْ
ب ُ ال  ٢٥٩يُحِ
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159.  Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang bertawakal. 

18. Q.S. al-Maidah/5: 8-10, Q.S. at-Taubah/9: 119, Q.S. an-Nahl/16: 90-92, Q.S. 

an-Nisa’/4: 105 tentang menegakkan keadilan 

نُ قَوْمٍ 
ٰ
مْ شَنَا

ُ
ك رِمَن َ ا يَجْ

َ
قِسْطِۖ وَل

ْ
هِ شُهَدَاءَۤ بِال

ٰ 
امِيْنَ لِل وْنُوْا قَو َ

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِيْنَ ا

َ 
هَا ال ي ُ

َ
ٰٓى عَ  يٰٓا ل

قْرَبُ لِلت َ 
َ
وْاَۗ هُوَ ا

ُ
وْا َۗاِعْدِل

ُ
ا تَعْدِل

َ 
ل
َ
وْنَ ا

ُ
هَ خَبِيْرًٌۢ بِمَا تَعْمَل

ٰ 
 الل

هَ َۗاِن َ
ٰ 
قُوا الل وَعَدَ  ١قْوٰىۖ وَات َ

جْرٌ عَظِيْمٌ 
َ
ا غْفِرَةٌ و َ هُمْ م َ

َ
لِحٰتَِۙ ل وا الص ٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َ 
هُ ال

ٰ 
بُوْا  ٩الل

ذ َ
َ
فَرُوْا وكَ

َ
ذِيْنَ ك

َ 
وَال

جَحِيْمِ 
ْ
صْحٰبُ ال

َ
كَ ا ىى ِ ول

ُ
يٰتِنَآْ ا

ٰ
 ٢١بِا
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8.  Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 

karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

9.  Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh (bahwa) bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. 

10.  Adapun orang-orang yang kufur dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 

itulah penghuni (neraka) Jahim. 

 

Ayat Tarbawi Dalam KMA Nomor 183 Tahun 2019 Mata Pelajaran Alqur’an 

Hadis di Madrasah Aliyah Peminatan Keagamaan 

1. Q.S. An Nahl/16: 65-70, Q.S. Yasin :38-40, Q.S. Al Isra/17: 12, Q.S. Al anbiya: 

30 tentang kebesaran dan kekuasaan Allah swt 

قَوْمٍ  ِ
 
يَةً ل

ٰ
ا
َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

رْضَ بَعْدَ مَوْتِهَاَۗ اِن َ
َ
ا
ْ
حْيَا بِهِ ال

َ
مَاءِۤ مَاءًۤ فَا  مِنَ الس َ

َ
نْزَل

َ
هُ ا

ٰ 
وَالل

بَ  ٦٥ي َسْمَعُوْنَ ࣖ 
َ 
دَمٍ ل ا فِيْ بُطُوْنِهٖ مِنًْۢ بَيْنِ فَرْثٍ و َ م َ مْ م ِ

ُ
سْقِيْك

ُ
عِبْرَةًۚ  ن

َ
نْعَامِ ل

َ
ا
ْ
مْ فِى ال

ُ
ك
َ
 ل
ا نً وَاِن َ

رِبِيْنَ  ِلش ٰ
 
غًا ل قًا  ٦٦خَالِصًا سَاىۤ ِ ِْ رِ رًا و َ

َ
خِذُوْنَ مِنْهُ سَك عْنَابِ تَت َ

َ
ا
ْ
خِيْلِ وَال وَمِنْ ثَمَرٰتِ الن َ
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وْنَ 
ُ
عْقِل قَوْمٍ ي َ ِ

 
يَةً ل

ٰ
ا
َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

بَالِ  ٦٦حَسَنًاَۗ اِن َ جِ
ْ
ذِيْ مِنَ ال خِ

َ 
نِ ات

َ
حْلِ ا ى الن َ

َ
كَ اِل وْحٰى رَب ُ

َ
وَا

ا يَعْرِشُوْنََۙ  جَرِ وَمِم َ
مِنَ الش َ اَۗ  ٦١بُيُوْتًا و َ

ً
ل
ُ
كِ ذُل ِ

 رَب 
َ
كِيْ سُبُل

ُ
مَرٰتِ فَاسْل ِ الث َ

 
ل
ُ
ثُم َ كُلِيْ مِنْ ك

قَوْمٍ  ِ
 
يَةً ل

ٰ
ا
َ
 فِيْ ذٰلِكَ ل

اسَِۗ اِن َ لن َ ِ
 
وَانُهٗۖ فِيْهِ شِفَاءٌۤ ل

ْ
ل
َ
تَلِفٌ ا خْ

يَخرْجُُ مِنًْۢ بُطُوْنِهَا شَرَابٌ م ُ

تَ  رُوْنَ ي َ
َ 
مَ  ٦٩فَك

َ
ا يَعْل

َ
يْ ل

َ
عُمُرِ لِك

ْ
رْذَلِ ال

َ
ٰٓى ا رَد ُ اِل نْ ي ُ مْ م َ

ُ
مْ وَمِنْك

ُ
ِٕك

مْ ثُم َ يَتَوَف ٰ
ُ
قَك

َ
هُ خَل

ٰ 
وَالل

هَ عَلِيْمٌ قَدِيْرٌ ࣖ 
ٰ 
 الل

اَۗ اِن َ  ـً مٍ شَيْ
ْ
 ٦١بَعْدَ عِل
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65.  Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengannya (air itu) Allah 

menghidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan penghayatan). 

66.  Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 

kamu. Kami memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada dalam 

perutnya, dari antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah 

ditelan oleh orang-orang yang meminumnya. 

67.  Dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan 

dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. 

68.  Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-sarang di 

pegunungan, pepohonan, dan bangunan yang dibuat oleh manusia. 

69.  Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu 

tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari 

perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di dalamnya 

terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

70.  Allah telah menciptakanmu, kemudian mewafatkanmu. Di antara kamu 

ada yang dikembalikan pada usia yang tua renta (pikun) sehingga dia tidak 

mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Mahakuasa. 

2. Q.S. An-Nur: 54, Q.S. An-Nisa’: 80 & 59 tentang menaati Allah dan Rasul 

وَ  اِنْ تَ ۚ فَ
َ

سُوْل طِيْعُوا الر َ
َ
هَ وَا

ٰ 
طِيْعُوا الل

َ
 ا

ْ
ل ِ قُ ا حُم  مْ م َ

ُ
يْك

َ
 وَعَل

َ
ل ِ يْهِ مَا حُم 

َ
مَا عَل اِن َ وْا فَ

َ 
تُمَْۗ ل

ْ
ل

مُبيِْنُ 
ْ
غُ ال

ٰ
بَل

ْ
ا ال

َ 
سُوْلِ اِل ى الر َ هْتَدُوْاَۗ وَمَا عَلَ طِيْعُوْهُ تَ  ٥١وَاِنْ تُ
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54.  Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. Jika kamu 

berpaling, sesungguhnya kewajiban Rasul (Nabi Muhammad) hanyalah apa 

yang dibebankan kepadanya dan kewajiban kamu hanyalah apa yang 

dibebankan kepadamu. Jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat 

petunjuk. Kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 

jelas.” 

3. Q.S. Al-Isra/17: 23-24, Q.S. Luqman: 14-15 tentang berbuat baik kepada orang 

tua 
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كِبَرَ 
ْ
غَن َ عِنْدَكَ ال

ُ
ا يَبْل وَالدَِيْنِ اِحْسٰنًاَۗ اِم َ

ْ
اهُ وَبِال آْ اِي َ

َ 
ا اِل ا تَعْبُدُوْْٓ

َ 
ل
َ
كَ ا ۞ وَقَضٰى رَب ُ

هُمَا 
ٰ
وْ كِل

َ
حَدُهُمَآْ ا

َ
رِيْمًا ا

َ
ا ك

ً
هُمَا قَوْل

َ 
 ل
ْ
ا تَنْهَرْهُمَا وَقُل

َ
ل ٍ و َ

ف 
ُ
هُمَآْ ا

َ 
 ل
ْ
ا تَقُل

َ
وَاخْفِضْ  ١١فَل

يٰنِيْ صَغِيْرًاَۗ  مَا رَب َ
َ
ب ِ ارْحَمْهُمَا ك

 ر َ
ْ
حْمَةِ وَقُل ِ مِنَ الر َ

 
ل
هُمَا جَنَاحَ الذ ُ

َ
 ١١ل
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23.  Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 

maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 

“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada 

keduanya perkataan yang baik.426) 

426) Sekadar mengucapkan kata ah (atau kata-kata kasar lainnya) kepada orang 

tua tidak dibolehkan oleh agama, apalagi memperlakukan mereka dengan lebih 

kasar. 

24.  Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 

ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka 

berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu kecil.” 

4. Q.S. Al-A’laq: 1-5, Q.S. Yusuf: 76, Q.S. Ali Imran: 190-191, Q.S. Al-Isra: 36, 

Q.S. Ar-Rahman:1-4, Q.S. At-Taubah: 122 tentang semangat menuntut ilmu 

pengetahuan melalui Al-Qur’an 

قَۚ 
َ
ذِيْ خَل

َ 
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
قٍۚ  ٢اِقْرَأ

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
رَمَُۙ  ١خَل

ْ
ك
َ
ا
ْ
 وَرَب ُكَ ال

ْ
ذِيْ  ١اِقْرَأ

َ 
ال

 
َ 
مَِۙ عَل

َ
قَل
ْ
مَْۗ  ١مَ بِال

َ
مْ يَعْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َ 
 ٥عَل
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1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 

2.  Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3.  Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha mulia, 

4.  yang mengajar (manusia) dengan pena. 

5.  Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

5. Q.S. Al-An’am: 162-163, Q.S. Al-Bayyinah: 5, Q.S. Az-Zumar: 2 tentang sikap 

ikhlas beribadah 

مِيْنََۙ 
َ
عٰل
ْ
هِ رَب ِ ال

ٰ 
يْ لِل سُكِيْ وَمَحْيَايَ وَمَمَاتِ

ُ
يْ وَن اتِ

َ
 صَل

 اِن َ
ْ
مِرْتُ  ٢٦١ قُل

ُ
هٗۚ وَبِذٰلِكَ ا

َ
ا شَرِيْكَ ل

َ
ل

مُسْلِمِيْنَ 
ْ
 ال

ُ
ل و َ

َ
 ا
۠
نَا
َ
 ٢٦١وَا
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162.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, 

hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 

163.  Tidak ada sekutu bagi-Nya. Itulah yang diperintahkan kepadaku. Aku 

adalah orang yang pertama dalam kelompok orang muslim.” 

6. Q.S. Al-Jumu’ah: 9-11, Q.S. Al-Qashash: 77 tentang etos kerja 

جُمُعَةِ فَ 
ْ
وْمِ ال وةِ مِنْ ي َ

ٰ
ل مَنُوْْٓا اِذَا نُوْدِيَ لِلص َ

ٰ
ذِيْنَ ا

َ 
هَا ال ي ُ

َ
هِ وَذَرُويٰٓا

ٰ 
رِ الل

ْ
ى ذكِ

ٰ
بَيْعََۗ اسْعَوْا اِل

ْ
ا ال
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مُوْنَ 
َ
نْتُمْ تَعْل

ُ
مْ اِنْ ك

ُ
ك
َ 
مْ خَيْرٌ ل

ُ
رْضِ وَابْتَغُوْا  ٩ذٰلِك

َ
ا
ْ
وةُ فَانْتَشِرُوْا فِى ال

ٰ
ل فَاِذَا قُضِيَتِ الص َ

مْ تُفْلِحُوْنَ 
ُ
ك
َ 
عَل
َ 
ثِيْرًا ل

َ
هَ ك

ٰ 
رُوا الل

ُ
هِ وَاذكْ

ٰ 
وْْٓا وَاِ  ٢١مِنْ فَضْلِ الل انْفَض ُ

ۨ
هْوًا 

َ
وْ ل
َ
ارَةً ا وْا تِجَ

َ
ذَا رَا

هُ خَيْرُ الر ٰ 
ٰ 
جَارَةَِۗ وَالل هْوِ وَمِنَ الت ِ

َ 
نَ الل هِ خَيْرٌ م ِ

ٰ 
 مَا عِنْدَ الل

ْ
مًاَۗ قُل وْكَ قَاۤى ِ

ُ
يْهَا وَتَركَ

َ
قِيْنَ ࣖ ِِ اِل

٢٢ 
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9.  Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan)  untuk melaksanakan 

salat pada hari Jumat telah dikumandangkan, segeralah mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. 

10.  Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi, 

carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 

beruntung. 

11.  Apabila (sebagian) mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka 

segera berpencar (menuju) padanya dan meninggalkan engkau (Nabi 

Muhammad) yang sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di 

sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan.” Allah pemberi 

rezeki yang terbaik. 

7. Q.S. Al-Baqarah: 44-45, Q.S. An-Nisaa’: 9, Q.S. At-Tahriim: 6, Q.S. Al-

Baqarah: 177, Q.S. Thoha: 132, Q.S. Al-An’am: 70, Q.S. Nisaa’: 36, Q.S. Hud: 

117-119 tentang tanggung jawab terhadap diri, keluarga dan masyarakat 

وْنَ 
ُ
ا تَعْقِل

َ
فَل

َ
كِتٰبَ َۗ ا

ْ
وْنَ ال

ُ
نْتُمْ تَتْل

َ
مْ وَا

ُ
نْفُسَك

َ
بِر ِ وَتَنْسَوْنَ ا

ْ
اسَ بِال مُرُوْنَ الن َ

ْ
تَأ
َ
 ١١۞ ا

بْرِ  شِعِيْنََۙ وَاسْتَعِيْنُوْا بِالص َ خٰ
ْ
ى ال

َ
ا عَل

َ 
بِيْرَةٌ اِل

َ
ك
َ
وةِ َۗ وَاِن َهَا ل

ٰ
ل  ١٥وَالص َ
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44.  Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) kebajikan, 

sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca  suci 

(Taurat)? Tidakkah kamu mengerti? 

45.  Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. 

Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk, 

8. Q.S. Al-Baqarah: 148, Q.S. Al-Maaidah:2, Q.S. At-Taubah: 105 tentang 

berkompetisi dalam kebaikan sesuai bakat dan minat 

 
هُ جَمِيْعًا َۗاِن َ

ٰ 
مُ الل

ُ
تِ بِك

ْ
وْنُوْا يَأ

ُ
يْنَ مَا تَك

َ
يْرٰتَِۗ ا خَ

ْ
يْهَا فَاسْتَبِقُوا ال ِ

 
جْهَةٌ هُوَ مُوَل ٍ و ِ

 
 وَلِكُل

ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌ 
 
ل
ُ
ى ك

ٰ
هَ عَل

ٰ 
 ٢١١الل
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148.  Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. Maka, 

berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu 

berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu. 

9. Q.S. Yunus: 40-41, Q.S. Al-Kahfi: 29, Q.S. Al-Kafirun: 1-6, Q.S. Al-Mujadilah: 

11, Q.S. Ali’Imran: 103, Q.S. Al-Hujurat: 10-13 tentang toleransi dan etika 
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pergaulan 

مُفْسِدِيْنَ ࣖ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
ا يُؤْمِنُ بِهَٖۗ وَرَب ُكَ ا

َ 
نْ ل ؤْمِنُ بِهٖ وَمِنْهُمْ م َ نْ ي ُ بُوْكَ  ١١وَمِنْهُمْ م َ

ذ َ
َ
وَاِنْ ك

يْ عَمَلِيْ وَ  ِ
 
 ل
ْ
وْنَ فَقُل

ُ
ا تَعْمَل م َ ءٌ م ِ  بَرِيْۤ

۠
نَا
َ
 وَا

ُ
عْمَل

َ
آْ ا وْنَ مِم َ  ـُ نْتُمْ بَرِيْۤ

َ
مْۚ ا

ُ
ك
ُ
مْ عَمَل

ُ
ك
َ
 ١٢ل
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40.  Di antara mereka ada orang yang beriman padanya (Al-Qur’an), dan di 

antara mereka ada (pula) orang yang tidak beriman padanya. Tuhanmu lebih 

mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. 

41.  Jika mereka mendustakanmu (Nabi Muhammad), katakanlah, “Bagiku 

perbuatanku dan bagimu perbuatanmu. Kamu berlepas diri dari apa yang aku 

perbuat dan aku pun berlepas diri dari apa yang kamu perbuat.” 

10. Q.S. Al-Baqarah: 83, Q.S. Al-Furqan: 63, Q.S. Fussilat: 34 tentang kesantunan 

قُرْ 
ْ
ذِى ال وَالدَِيْنِ اِحْسَانًا و َ

ْ
هَ وَبِال

ٰ 
ا الل

َ 
ا تَعْبُدُوْنَ اِل

َ
 ل
َ
خَذْنَا مِيْثَاقَ بَنِيْْٓ اِسْرَاءِۤيْل

َ
بىٰ وَاِذْ ا

مَسٰكِيْنِ وَ 
ْ
يَتٰمٰى وَال

ْ
يْتُ وَال

َ 
وةََۗ ثُم َ تَوَل

ٰ
تُوا الز كَ

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الص َ

َ
ا اسِ حُسْنًا و َ وْا لِلن َ

ُ
مْ قُوْل

عْرِضُوْنَ  نْتُمْ م ُ
َ
مْ وَا

ُ
نْك ا م ِ

ً
ا قَلِيْل

َ 
 ١١اِل
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83.  (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani Israil, “Janganlah 

kamu menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, 

kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah 

yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat.” Akan 

tetapi, kamu berpaling (mengingkarinya), kecuali sebagian kecil darimu, dan 

kamu (masih menjadi) pembangkang. 

11. Q.S. Al-Isra’: 32, Q.S. Al-An’am:70 tentang menghindari pergaulan bebas 

ا 
ً
انَ فَاحِشَةً َۗوَسَاءَۤ سَبِيْل

َ
نىْٰٓ اِن َهٗ ك ِ

ا تَقْرَبُوا الز 
َ
 ١١وَل
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32.  Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan 

keji dan jalan terburuk. 

12. Q.S. Ar-Rum: 41-42, Q.S. Al-A’raf: 56, Q.S. Hud: 27, Q.S. Al-Furqon: 45-50, 

Q.S. Al-Baqarah: 204-206 tentang melestarikan lingkungan hidup 

فَسَادُ فِ 
ْ
وْا ظَهَرَ ال

ُ
ذِيْ عَمِل

َ 
اسِ لِيُذِيْقَهُمْ بَعْضَ ال يْدِى الن َ

َ
سَبَتْ ا

َ
بَحْرِ بِمَا ك

ْ
بَر ِ وَال

ْ
ى ال

هُمْ يَرْجِعُوْنَ 
َ 
عَل
َ
َۗ  ١٢ل

ُ
ذِيْنَ مِنْ قَبْل

َ 
انَ عَاقِبَةُ ال

َ
يْفَ ك

َ
رْضِ فَانْظُرُوْا ك

َ
ا
ْ
 سِيْرُوْا فِى ال

ْ
قُل

شْركِِيْنَ  ثَرُهُمْ م ُ
ْ
ك
َ
انَ ا

َ
 ١١ك
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41.  Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

42.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bepergianlah di bumi, lalu lihatlah 

bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan mereka adalah orang-

orang musyrik.” 
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13. Q.S. Al-A’raf: 199, Q.S. An-Nahl: 126, Q.S. At-Thalaq: 2 tentang mencintai 

kedamaian 

عُرْفِ وَ 
ْ
مُرْ بِال

ْ
عَفْوَ وَأ

ْ
جٰهِلِيْنَ خُذِ ال

ْ
عْرِضْ عَنِ ال

َ
 ٢٩٩ا
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199.  Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh. 

14. Q.S. Ali Imran: 159, Q.S. Asy-Syuura: 38 tentang perintah musyawarah 

نَ  وْا مِنْ حَوْلِكَۖ  فَبِمَا رَحْمَةٍ م ِ انْفَض ُ
َ
بِ ل

ْ
قَل
ْ
ا غَلِيْظَ ال نْتَ فَظ ً

ُ
وْ ك

َ
هُمْۚ  وَل

َ
هِ لِنْتَ ل

ٰ 
الل

هَ 
ٰ 
 الل

هِ َۗ اِن َ
ٰ 
ى الل

َ
 عَل

ْ
ل
َ 
مْرِۚ فَاِذَا عَزَمْتَ فَتَوَك

َ
ا
ْ
هُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ال

َ
 فَاعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ ل

لِيْنَ  ِ
 
مُتَوَك

ْ
ب ُ ال  ٢٥٩يُحِ
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159.  Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang bertawakal. 

15. Q.S. Ali Imran: 26, Q.S. An-Nisaa’: 58-59, Q.S. Al-Baqarah: 247 tentang 

amanah dalam menjalankan kepemimpinan 

نْ تشََاءُۤۖ وَتُعِز ُ مَنْ تشََاۤ كَ مِم َ
ْ
مُل
ْ
كَ مَنْ تشََاءُۤ وَتَنْزعُِ ال

ْ
مُل
ْ
ى ال كِ تُؤْتِ

ْ
مُل
ْ
هُم َ مٰلِكَ ال

ٰ 
 ءُ قُلِ الل

خَيْرُ َۗ اِن َ 
ْ
 مَنْ تشََاءُۤ َۗ بِيَدِكَ ال

ُ 
ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌ وَتُذِل

 
ل
ُ
ى ك

ٰ
 ١٦كَ عَل
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26.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Allah, Pemilik kekuasaan, 

Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki dan 

Engkau cabut kekuasaan dari siapa yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 

siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa yang Engkau 

kehendaki. Di tangan-Mulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau 

Mahakuasa atas segala sesuatu.  

16. Q.S. al-Maaidah: 8-10; Q.S. an-Nahl: 90-92, Q.S. an-Nisaa’: 105 tentang sikap 

berlaku adil dan jujur 

نُ قَوْمٍ 
ٰ
مْ شَنَا

ُ
ك رِمَن َ ا يَجْ

َ
قِسْطِۖ وَل

ْ
هِ شُهَدَاءَۤ بِال

ٰ 
امِيْنَ لِل وْنُوْا قَو َ

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِيْنَ ا

َ 
هَا ال ي ُ

َ
ٰٓى عَ  يٰٓا ل

هَ خَبِيْرًٌۢ بِمَ 
ٰ 
 الل

هَ َۗاِن َ
ٰ 
قُوا الل قْوٰىۖ وَات َ قْرَبُ لِلت َ

َ
وْاَۗ هُوَ ا

ُ
وْا َۗاِعْدِل

ُ
ا تَعْدِل

َ 
ل
َ
وْنَ ا تَ ا

ُ
وَعَدَ  ١عْمَل

جْرٌ عَظِيْمٌ 
َ
ا غْفِرَةٌ و َ هُمْ م َ

َ
لِحٰتَِۙ ل وا الص ٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َ 
هُ ال

ٰ 
بُوْا  ٩الل

ذ َ
َ
فَرُوْا وكَ

َ
ذِيْنَ ك

َ 
وَال

جَحِيْمِ 
ْ
صْحٰبُ ال

َ
كَ ا ىى ِ ول

ُ
يٰتِنَآْ ا

ٰ
 ٢١بِا
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8.  Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 
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karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

9.  Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh (bahwa) bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. 

10.  Adapun orang-orang yang kufur dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 

itulah penghuni (neraka) Jahim. 

17. Q.S. Ali Imran: 104, Q.S. Al-Maaidah: 78-80, Q.S. As-Shaaf: 3, tentang amar 

ma’ruf nahi munkar 

مُ 
ْ
مَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ ال

ْ
مُرُوْنَ بِال

ْ
يْرِ وَيَأ خَ

ْ
ى ال

َ
دْعُوْنَ اِل ةٌ ي َ م َ

ُ
مْ ا

ُ
نْك نْ م ِ

ُ
تَك

ْ
رِ َۗ نْ وَل

َ
ك

مُفْلِحُوْنَ 
ْ
كَ هُمُ ال ىى ِ ول

ُ
 ٢١١وَا
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104.  Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar.111) Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

111) Makruf adalah segala kebaikan yang diperintahkan oleh agama serta 

bermanfaat untuk kebaikan individu dan masyarakat. Mungkar adalah setiap 

keburukan yang dilarang oleh agama serta merusak kehidupan individu dan 

masyarakat. 

18. Q.S. An-Nahl: 125, Q.S. Asy-Syuaraa’: 214-216, Q.S. Al-Hijr: 94-96 tentang 

kewajiban berdakwah 

 رَب َكَ 
حْسَنَُۗ اِن َ

َ
تِيْ هِيَ ا

َ 
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
 ا

 
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َ 
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
مُهْتَدِيْنَ هُوَ ا

ْ
مُ بِال

َ
 ٢١٥عْل
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125.  Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

424) Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 

antara yang hak dengan yang batil. 

19. Q.S. Al-Furqan: 67, Q.S. Al-Isra’: 26-27 dan 29-30, Q.S. Al-Qashash: 79-82, 

Q.S. Al-Baqarah: 177, Q.S. Al-Ma’un: 1-7 tentang sikap peduli dan gemar 

berbagi 

انَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَوَامًا 
َ
مْ يَقْتُرُوْا وَك

َ
مْ يُسْرِفُوْا وَل

َ
نْفَقُوْا ل

َ
ذِيْنَ اِذَآْ ا

َ 
 ٦٦وَال
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67.  Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) 

kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya. 

20. Q.S. al-Maidah: 2, Q.S. Al-Ashr: 1-3, Q.S. At-Taubah: 71 tentang hidup gotong 

royong 

اۤ 
َ
قَل

ْ
ا ال

َ
هَدْيَ وَل

ْ
ا ال

َ
حرََامَ وَل

ْ
هْرَ ال ا الش َ

َ
هِ وَل

ٰ 
رَ الل وْا شَعَاىۤ ِ

ُ 
ل حِ
ُ

ا ت
َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َ 
هَا ال ي ُ

َ
دَ يٰٓا ى ِ
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تُمْ فَاصْطَادُوْا َۗ 
ْ
ل
َ
هِمْ وَرِضْوَانًا َۗوَاِذَا حَل ِ

ب  نْ ر َ ا م ِ
ً
حرََامَ يَبْتَغُوْنَ فَضْل

ْ
بَيْتَ ال

ْ
يْنَ ال ۤم ِ

ٰ
آْ ا

َ
وَل

نْ تَعْتَدُوْاۘ وَتَعَاوَنُوْا 
َ
حرََامِ ا

ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
مْ عَنِ ال

ُ
وكْ نْ صَد ُ

َ
نُ قَوْمٍ ا

ٰ
مْ شَنَا

ُ
ك رِمَن َ ا يَجْ

َ
َۗۗوَل

هَ شَدِيْدُ 
ٰ 
 الل

هَ َۗاِن َ
ٰ 
قُوا الل عُدْوَانِۖ وَات َ

ْ
اِثْمِ وَال

ْ
ى ال

َ
ا تَعَاوَنُوْا عَل

َ
قْوٰىۖ وَل بِر ِ وَالت َ

ْ
ى ال

َ
عَل

عِقَابِ 
ْ
 ١ال
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2.  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah,193) jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,194) 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)195) dan qalā’id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda),196) dan jangan (pula mengganggu) para 

pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya!197) Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 

berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu 

kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. 

193) Syiar-syiar kesucian Allah ialah segala amalan yang dilakukan dalam 

rangka ibadah haji, seperti tata cara melakukan tawaf dan sa’i, serta tempat-

tempat mengerjakannya, seperti Ka‘bah, Safa, dan Marwah.-><-194) Bulan 

haram ialah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab. Pada bulan-bulan itu 

dilarang melakukan peperangan.-><-195) Hadyu ialah hewan yang disembelih 

sebagai pengganti (dam) pekerjaan wajib yang ditinggalkan atau sebagai denda 

karena melanggar hal-hal yang terlarang di dalam ibadah haji.-><-196) Qalā’id 

ialah hewan hadyu yang diberi kalung sebagai tanda bahwa hewan itu telah 

ditetapkan untuk dibawa ke Ka‘bah.-><-197)Yang dimaksud dengan karunia 

di sini ialah keuntungan yang diberikan Allah Swt. dalam perjalanan ibadah 

haji, sedangkan keridaan-Nya ialah pahala yang diberikannya atas ibadah haji.-

><- 

21. Q.S. Al-Baqarah: 172-173, Q.S. al-Maidah: 87:88, Q.S. An-Nahl: 66 dan 68-

69, Q.S. al-Maidah: 90-91 tentang makanan dan minuman halal dan baik serta 

makanan dan minuman haram yang membahayakan buat jasmani dan rohani 

اهُ تَعْبُدُ  نْتُمْ اِي َ
ُ
هِ اِنْ ك

ٰ 
رُوْا لِل

ُ
مْ وَاشْك

ُ
قْنٰك َِ بٰتِ مَا رَ ِ

وْا مِنْ طَي 
ُ
ل
ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ذِيْنَ ا

َ 
هَا ال ي ُ

َ
نَ وْ يٰٓا

مَ  ٢٦١ مَيْتَةَ وَالد َ
ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
مَ عَل هِۚ  فَمَنِ اضْطُر َ  اِن َمَا حَر َ

ٰ 
 بِهٖ لِغَيْرِ الل

َ 
هِل

ُ
نْزِيرِْ وَمَآْ ا خِ

ْ
حْمَ ال

َ
وَل

حِيْمٌ  هَ غَفُوْرٌ ر َ
ٰ 
 الل

يْهِ َۗ اِن َ
َ
آْ اِثْمَ عَل

َ
ا عَادٍ فَل

َ
ل  ٢٦١غَيْرَ بَاغٍ و َ
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172.  Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang 

Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-

benar hanya menyembah kepada-Nya. 

173.  Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 

babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain 
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Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

22. Q.S. Al-ankabut: 17, Q.S. an-Nahl: 78, Q.S. Ibrahim: 7 tentang mensyukuri 

nikmat Allah 

 
ٰ 
ذِيْنَ تَعْبُدُوْنَ مِنْ دُوْنِ الل

َ 
 ال
قُوْنَ اِفْكًا َۗاِن َ

ُ
ل خْ
َ

ت وْثَانًا و َ
َ
هِ ا

ٰ 
ا هِ اِن َمَا تَعْبُدُوْنَ مِنْ دُوْنِ الل

َ
 ل

هٗ 
َ
رُوْا ل

ُ
قَ وَاعْبُدُوْهُ وَاشْك ِْ

هِ الر ِ
ٰ 
قًا فَابْتَغُوْا عِنْدَ الل ِْ مْ رِ

ُ
ك
َ
وْنَ ل

ُ
يْهِ تُرْ  َۗيَمْلِك

َ
 ٢٦جَعُوْنَ اِل
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17.  Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-

berhala dan kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang kamu 

sembah selain Allah tidak mampu memberikan rezeki kepadamu. Maka, 

mintalah rezeki dari sisi Allah, sembahlah Dia, dan bersyukurlah kepada-Nya. 

Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan. 

23. Q.S. Al-Baqarah: 155-157, Q.S. Ali Imran: 186 tentang sabar dalam 

menghadapi ujian dan cobaan 

 ُ ج
ْ
خوَْفِ وَال

ْ
نَ ال مْ بِشَيْءٍ م ِ

ُ
وَن كَ

ُ
نَبْل

َ
مَرٰتَِۗ وَبَش ِ وَل نْفُسِ وَالث َ

َ
ا
ْ
مْوَالِ وَال

َ
ا
ْ
نَ ال رِ وعِْ وَنَقْصٍ م ِ

بِرِيْنَ  يْهِ رٰجِعُوْنََۗ  ٢٥٥الص ٰ
َ
آْ اِل هِ وَاِن َ

ٰ 
وْْٓا اِن َا لِل

ُ
صِيْبَةٌ َۗ قَال صَابَتْهُمْ م ُ

َ
ذِيْنَ اِذَآْ ا

َ 
ل
َ
يْهِمْ  ٢٥٦ا

َ
كَ عَل ىى ِ ول

ُ
ا

هِمْ وَرَحْمَةٌ  ِ
ب  نْ ر َ وٰتٌ م ِ

َ
مُهْتَدُوْنَ  َۗصَل

ْ
كَ هُمُ ال ىى ِ ول

ُ
 ٢٥٦وَا
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155.  Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi 

Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar, 

156.  (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan 

“Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 

sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali). 

157.  Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tu-hannya 

dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 

KESIMPULAN 

Ayat Tarbawi dalam KMA nomor 183 tahun 2019 mata pelajaran Alqur’an 

Hadis di Madrasah Aliyah dibedakan menjadi dua yaitu 

Pertama, Ayat Tarbawi dalam mata pelajaran Alqur’an Hadis di Madrasah 

Aliyah peminatan IPA, IPS, Bahasa ada 18 Ayat yaitu: Ayat tentang penciptaan 

manusia, berbakti kepada kedua orang tua, larangan mendekati perbuatan zina, 

toleransi, kewajiban menuntut ilmu, tanggungjawab dalam keluarga, berbuat 

kebajikan, beribadah dan berusaha, mengkonsumsi makanan yang baik dan halal, 

mensyukuri nikmat Allah Swt, kesederhanaan, macam-macam ujian dari Allah Swt, 

larangan berbuat kerusakan di bumi, perintah membaca, kewajiban berdakwah, 

amar makruf nahi munkar, musyawarah/demokrasi, menegakkan keadilan. 

Kedua, Ayat Tarbawi dalam mata pelajaran Alqur’an Hadis di Madrasah 

Aliyah peminatan keagamaan ada 23 ayat yaitu: Ayat tentang kebesaran dan 

kekuasaan Allah, mentaati Allah & Rasul, berbakti kepada kedua orang tua, 

menghargai guru & ilmu, ikhlas dalam beramal, disiplin & etos kerja, 

tanggungjawab terhadap diri keluarga & masyarakat, kompetisi dalam kebaikan, 
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toleransi & etika dalam pergaulan, berperilaku santun, menghindari diri dari 

pergaulan bebas, melestarikan lingkungan hidup, mencintai kedamaian, 

musyawarah & demokrasi, amanah dalam kepemimpinan, jujur & adil, amar ma’ruf 

nahi munkar, kewajiban berdakwah, membangun kepedulian sosial, kerjasama & 

gotong royong, makanan yang halal & baik, mensyukuri nikmat Allah, sabar dalam 

menghadapi ujian & cobaan. 
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